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Mari kita coba! / Penjelasan dengan foto—foto

@ Pelajaran 22 Menjelaskan jika ada masalah —Kesulitan—

Pencegahan Kebakaran

Di Jepang, di malam hari pada saat
musim dingin, orang—orang melakukan
patroli malam. Mereka mengitari kota
sambil berteriak “Hi no Yojin”. “Hi no
Yojin” maksudnya adalah”waspada

bahaya kebakaran”.

Sewaktu patroli di malam hari,

digunakan hyosigi (sejenis lonceng).

Pegang hyosigi dengan satu tangan dan
pukulkan dengan hyosigi yang dipegang
di tangan satunya. Pada saat patroli
malam, hyosigi dibawa dengan

mengkalungkannya di leher.

Pukulkan hyosigi dua kali. Lalu teriakan
Hi no yojin, lalu pukulkan dua kali lagi.
Setelah beristirahat sejenak, ulangi

kembali hal yang sama.




